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BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang penulis lakukan tentang “

Problematika Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Pada Siswa Tunagrahita Di

SMPLB SLB Budi Mulya Wates Kediri”, maka dapat diambil kesimpulan yaitu :

1.

Proses Pembelajaran PAI Pada Siswa Tunagrahita di SMPLB Budi Mulya

Wates

a. Dalam proses pembelajaran PAI untuk siswa tunagrahita berbeda dengan
pembelajaran siswa normal pada umumnya karena anak tunagrahita
mengalami kelainan atau gangguan mental dan kecerdasan

b. Materi pelajaran PAI disampaikan oleh guru PAI dengan pelan-pelan dan
diulang-ulang hingga siswa benar-benar menguasainya.

c. Dalam pembelajaran PAI, materi hanya disampaikan secukupnya, tidak
terlalu banyak.

d. Proses pembelajaran PAI di SMPLB lebih menekankan pada praktek dari
pada teori.

Problem Yang Dihadapi Siswa Dalam  Pembelajaran PAIl Pada Siswa

Tunagrahita Di SMPLB SLB Budi Mulya

a. Siswa tunagrahita belum bisa menulis dan membaca huruf hijaiyah yang

barangkai atau menulis surat-surat pendek.
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b. Kepatuhan dan konsentrasi yang sering terganggu.

Problem Yang Dihadapi Guru Dalam  Pembelajaran PAI Pada Siswa

Tunagrahita Di SMPLB SLB Budi Mulya

a. Kurangnya tenaga Pendidik.

b. Kurangnya pengalaman pendidik dalam mendidik siswa tunagrahita.

c. Kondisi kelas yang tidak memadai

Upaya Pihak Sekolah dan Guru Agama Dalam Mengatasi Problematika

Pembelajaran Pada anak Tunagrahita Di SMPLB Budi Mulya Wates Kediri..

1. Pendidik mengambil sikap membiarkan peserta didik tersebut sesuali
kemauannya terlebih dahulu sesaat. Jika kondisi sudah mulai stabil maka
pendidik mengambil sikap tegas mengajak peserta didik untuk konsentrasi
lagi pada materi.

2. Guru terus menegur siswa tunagrahita yang tidak patuh perintahnya.

3. Guru selalu mengulang- ulang materi pelajaran PAI yang sudah diajarkan.

4. Pihak sekolah membuka lowongan kepada guru yang berminat untuk
mendidik di SMPLB Budi Mulya Wates kediri.

5. Guru PAI sering berkonsultasi kepada guru terapis anak tunagrahita
mengenai tatacara mendidik anak tunagrahita.

6. Pihak sekolah menyelenggarakan seminar untuk guru-guru tentang
pembelajaran ABK khususnya pembelajaran anak tunagrahita.
7. Pihak sekolah akan membangun ruang kelas agar satu ruangan digunakan

untuk satu kelas saja.
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8. Pihak sekolah Memberi arahan dan Menyadarkan kepada orang tua akan

B. Saran

pentingnya peranan dan perhatian mereka kepada anak didik.

Dari hasil penelitian yang diperoleh agar proses belajar mengajar Pendidikan

Agama Islam berjalan dengan lebih efektif dan lebih memberikan hasil yang

optimal, ada beberapa saran yang dapat dijadikan sebagai bahan masukan yaitu

sebagai berikut :

1.

Lembaga pendidikan SMPLB SLB Budi Mulya Wates Kediri diharapkan lebih
meningkatkan program pelaksanaan pendidikan agama Islam yang sudah
dilaksanakan, sehingga SMPLB SLB Budi Mulya Wates Kediri bisa lebih
berkembang lagi dimasa yang akan datang.

Hendaknya guru PAI senantiasa meningkatkan kualitas pengajaran/
pendidikannya.

Sarana dan prasarana untuk pndidikan agama Islam hendaknya ditingkatkan
untuk menunjang pelaksanaan pembelajaran pendidikan agama Islam.
Hubungan komunikasi dengan orang tua diupayakan terus dijalin demi

memantau perkembangan pendidikan agama Islam bagi siswa tunagrahita.
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Lampiran I.

PEDOMAN WAWANCARA

A. Untuk Kepala Sekolah.

1.

2.

5.

Bagaimana Sejarah pertumbuhan dan perkembangan sekolah?

Sejak pertama berdiri sudah mengalami berapa pergantian kepala sekolah?
Kurikulum apa yang digunakan untuk SMPLB?

Apa saja problematika pembelajaran PAI pada siswa tunagrahita di SMPLB
Budi Mulya Kediri?

Bagaimana Upaya pihak sekolah dalam mengatasi problem tersebut?

B. Untuk Guru PAL.

Kurikulum apa yang digunakan?

Apakah setiap kali hendak mengajar guru selalu membuat RPP?

Bagaimana guru dalam merumuskan tujuan pembelajaran?

Materi apa saja yang terangkum dalam mata pelajaran PAI yang disampaikan
kepada siswa?

Apakah semua materi yang terangkum dalam kurikulum diajarkan pada
siswa? Atau ada modivikasi ulang?

Materi apa saja yang mudah diterima oleh siswa?

Apa saja materi yang sulit untuk diterima oleh siswa?

Kendala apa yang sering dihadapi guru maupun siswa dalam pembelajaran

PAI?
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Bagaimana antusiasme siswa dalam proses pembelajaran?

10. Bagaimana sikap siswa saat pembelajaran didalam kelas?

11. Metode apa yang digunakan guru dalam menyampaikan pelajaran PAI?

1.

. Untuk siswa

Apa yang kamu ketahui tentang PAI?

Materi PAI tentang apa yang paling mudah/sulit?
Apakah setiap hari siswa sholat 5 waktu?

Apakah siswa hafal dengan baca’an wudhu dan sholat?

Apakah siswa rajin masuk kelas dengan tepat waktu?
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Lampiran 11

PEDOMAN DOKUMENTASI

1. ldentitas SMPLB Budi Mulya.

2. Visi, Misi dan Tujuan SMPLB Budi Mulya.

3. Sejarah singkat berdirinya SMPLB SLB Budi Mulya.
4. Letak Geografis v

5. Struktur Organisasi SMPLB SLB Budi Mulya.

6. Daftar guru dan pegawai SMPLB SLB Budi Mulya.
7. Jumlah siswa SMPLB SLB Budi Mulya.

8. Sarana dan prasarana SMPLB SLB Budi Mulya.

9. Fasilitas pembelajaran SMPLB SLB Budi Mulya.
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Lampiran 111

PEDOMAN OBSERVASI

1. Mengamati proses pembelajaran PAI
2. Mengamati problematika yang terjadi dalam pembelajaran PAI
3. Mengamati upaya pihak sekolah dan guru agama dalam mengatasi problem

tersebut.
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